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RINGKASAN

RIDWAN RIZANI. Pengaruh Ekstrak Daun Tarap (Artocarpus
odoratissimus) Dalam Menghambat Perkembangan Cendawan Colletotrichum sp.
Penyebab Penyakit Antraknosa Pada Tanaman Cabai dibawah bimbingan ibu Hj.
Dewi Fitriyanti, S.P., M.P. dan Ibu Dr. Ir. Noor Aidawati, M.Si.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun tarap
(A.odoratissimus) dalam menghambat perkembangan cendawan Colletotrichum
spp. penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulai Mei sampai Desember 2024, yang bertempat di Laboratorium
Fitopatologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
tunggal yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 24 satuan
percobaan. Perlakuan yang digunakan yaitu To (Kontrol tanpa ekstrak 0%), T1 (1%
ektrak daun tarap), T2 (3% ekstrak daun tarap), Tz (5% ekstrak daun tarap) dan Ts
(7% ekstrak daun tarap).

Hasil penelitian menunjukan bahwa perkembangan cendawan Colletotrichum
spp. pada perlakuan yaitu campuran media Potato Dektrose Agar (PDA) dan ekstrak
daun tarap menunjukan perkembangan yang berbeda antar perlakuan. Pada To (kontrol
tanpa ekstrak 0%) yaitu media yang tanpa diberikan ekstak daun tarap perkembangan
cendawan Colletotrichum spp. lebih cepat dibandingkan perlakuan yang diberikan
ekstrak daun tarap T1 (1% ektrak daun tarap), T2 (3% ekstrak daun tarap), Tz (5%
ekstrak daun tarap) dan T4 (7% ekstrak daun tarap). Perlakuan T4 (7% ekstrak daun
tarap) merupakan perlakuan dengan perkembangan cendawan Colletotrichum spp.
yang terkecil dibandingkan T1 (1% ektrak daun tarap), T (3% ekstrak daun tarap)
dan T3 (5% ekstrak daun tarap)
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